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MOTTO  

“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung”.  

(QS. AL-IMRAN: 104) 
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ABSTRAK 

Zahra Baiti Hasri. 2019. Implementasi Bimbingan Kelompok “Family 

Development Session (FDS)” Dalam Membangun Konsep Diri Keluarga  

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Kemligi 

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Skripsi Ushuludin, Adab, 

Dakwah/(SI) Bimbingan dan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negara 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Tri Astutik Haryati, M. Ag.  

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok “Family Development Session”, Konsep 

Diri 

Latar belakang masalah, konsep diri (self concepts) adalah Kondisi konsep 

diri orang tua Di Desa Kemligi masih kurang baik atau negatif, karena masih 

banyak orang tua yang kurang mampu atau miskin dalam ekonominya dan kurang 

peduli dengan pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan anak. Seseorang yang 

memiliki konsep diri positif akan memilki perilaku yang baik. Selain itu kegiatan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat digunakan untuk membangun 

konsep diri seseorang melalui tahapan-tahapan yang baik.  

Rumusan masalah, bagaimana konsep diri keluarga penerima manfaat PKH 

di Desa Kemligi dan bagaimana implementasi bimbingan kelompok dalam 

kegiatan FDS dalam membangun konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di 

Desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.  Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahuai konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di Desa Kemligi 

dan Implementasi  bimbingan kelompok dalam kegiatan FDS dalam membangun 

konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di Desa Kemligi Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang.  

Metode penelitian, jenis penelitian ini adalah kualitaitif dengan pendekatan 

deskriptif dan psikologis. metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Untuk metode 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian, menunjukan bahwa konsep diri keluarga penerima manfaat 

PKH positif karena dengan adanya bimbingan kelompok dalam kegiatan Family 

Development Session (FDS) KPM dapat mengetahui apa yang seharunya 

dilakukan dan yang dijauhkan serta dapat mengatasi masalah yang dihadapinya 

melalui pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi pada kegitan 

FDS dalam membangun konsep diri keluarga penerima manfaat PKH sangat 

membantu karena dalam pelaksanaannya pendamping menyampaikan materi-

materi yang berbeda-beda dan menggunakan sarana prasarana yang sudah 

disediakan sehingga membantu keluarga penerima manfaat PKH tahu dan 

mengerti sehingga dapat di aplikasikan dikehidupan sehari-hari.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan 

tingkah laku seseorang. Bagaimana seseorang memandang drinya akan 

bercermin dalam keseluruhan perilakunya. Artinya perilaku individu 

akan selaras dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Apabila 

individu memandang dirinya seseorang yang tidak mempunyai cukup 

kemampuan untuk melakukan suatu tugas, maka seluruh perilakunya 

akan menunjukkan ketidak mampuan tersebut. 1 

Konsep diri memiliki dua jenis yaitu konsep diri positif dan 

negatif.Individu dengan konsep diri yang positif akan sangat mudah 

mengenal dirinya dan dapat menerima dirinya serta apapun yang sedang 

dirinya alami. Sedangkan konsep diri negatif merupakan cara pandang 

seseorang tentang dirinya yang bersifat negatif.2 

Kondisi konsep diri orang tua Di Desa Kemligi masih kurang baik 

atau negatif, karena masih banyak orang tua yang kurang mampu atau 

miskin dalam ekonominya dan kurang peduli dengan pendidikan, 

kesehatan dan kesejahteraan anak sehingga banyak anak-anak yang 

tidak bisa melanjutkan pendidikananak-anaknya sekolah dan akhirnya 

                                                           
1Djaali, “Psikologi Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 133 
2 Asep Lukman Efendi,  “Hubungan Antara Konsep Diri Dalam Belajar Dan Motivasi 

Belajar Dengan PrestasiAkademik Mahasiswa”, Jurnal, (Lamongan: UNILA, 2014), diakses pada 

Rabu, 12 desember 2018 pukul 15.30 WIB 
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membiarkan anaknya untuk tidak berangkat sekolah atau putus 

sekolah.3 

Peristiwa-peristiwa tersebut menjadi perhatian khusus dari 

kementrian sosial. Pada tahun 2007 pemerintah indonesia telah 

melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH) dan ditahun ke lima 

kementrian sosial mengevaluasi kegiatan PKH dimana Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) yang masih kurang mampu akan mengikuti 

kegiatan Family Development Session (FDS)dimana kegiatan tersebut 

menggunakan teknik bimbingan kelompok untuk membangun konsep 

diri Keluarga Penerima Manfaat (KPM) menjadi positif.  

Didalam layanan bimbingan dan konsleing terdapat salah satu nya 

adalah bimbingan kekompok. Bimbingan kelompok yaitu proses 

pemberian bantuan kepada individu atau kelompok individu dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. Dalam kegiatan kelopok tersebut 

individu saling membantu individu yang lainnya dalam rangka 

pengembangan diri dan penyelesaian masalah yang dihadapi, yang 

memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dengan 

memanfaatkan pikiran dan pengalaman anggota kelompok.4 

Bimbingan kelompok dilakukan sesuai kebutuhan siswa, dalam 

kegiatan tersebut siswa dapat denganbebas mengeluarkan pendapat, 

menaggapi, memberi saran, saling berinteraksi satu sama lain. Siswa 

juga dapat mengetahui kepribadian anggota lain dan belajar untuk 

                                                           
3Hasil wawancara dengan pendamping PKH kemligi, tanggal 1 Maret 2019  
4Sri Narti, “Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam”, (Yogyakarta: PUSTAKA 

PELAJAR, 2014), hal. 36 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

3 
 

saling toleransi dan saling menghargai. Dalam bimbingan kelompok 

terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan. Bimbingan kelompok 

ini akan sangat mempengaruhi perubahan sikap dan tingkah laku siswa 

tak terkecuali pada konsep dirinya. Informasi-informasi yang 

disampaikan oleh pemimpin kelompok sesuai dengan kebutuhan siswa 

agar siswa mampu menyerap informasi tersebut dan dapat diaplikasikan 

di kehidupannya. 

Dalam bimbingan kelompok strategi yang dilakukan untuk 

membangun konsep diri keluarga penerima manfaat PKH adalah 

diadakannya Kegiatan Family Development Session (FDS). Family 

Development Session (FDS) merupakan proses belajar peserta PKH 

yang disampaikan melalui pertemuan kelompok bulanan. Kegiatan FDS 

ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui proses pembelajaran. 

Proses belajar dalam pemberdayaan bukanlah proses “menggurui”, 

melainkan menumbuhkan semangat belajar bersama yang mandiri dan 

partisipatif. Pemberdayaan melalui proses pembelajaraan lebih 

mengacu pada kebutuhan masyarakat, untuk megoptimalkan potensi 

dan sumber daya masyarakat guna mencapai kesejahteraan.5 

Bimibingan kelompok menggunakan strategi kegiatan Family 

Development Session (FDS) diadakan karena banyaknya masyarakat 

khususnya Desa Kemligi yang kurang peduli dan mengerti tentang 

                                                           
5Ayu Tifani Kartika Putri, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program Keluarga 

Harapan Studi Pada Kegaiatan Family Devlopment Sessions Di Desa Manduro Manggunggajah, 

Kecamatan Ngoro, Kabupaten  Mojokerto”,Skripsi (Surabaya: UNESA, 2016) di akses pada 

Minggu, 5 Agustus 2018 pukul 10.00 WIB 
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pentingnya kesehatan, pendidikan, ekonomi, perlindungan anak dan 

kesejahteraan sosial maka dari itu Program Keluarga Harapan 

mengadakan kegiatan kelompok dimana peserta tersebut adalah peserta 

penerima bantuan PKH itu sendiri dengan tujuan  agar keluarga 

penerima manfaat dapat merubah pola pikirnya dan berubah tingkah 

lakunya menjadi baik. Seperti halnya banyak masyarakat yang tidak 

bisa melanjutkan pendidikan karena minimnya keuangan dan kurang 

memperhatikan kesehatan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dimana 

Program Keluarga Harapan mengadakan kegiatan Family Development 

Session (FDS) dengan tujuan untuk merubah pola pikir dan perilaku 

peserta. Sehingga peneliti memfokuskan kajian penelitian dengan judul 

“Implementasi Bimbingan Kelompok “Family Development Session 

(FDS)” Dalam Membangun Konsep Diri Keluarga  Penerima Manfaat 

Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Kemligi Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, 

dirumuskan beberapa rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di desa 

kemligi kecamatan wonotunggal kabupaten batang ? 
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2. Bagaimana implementasi bimbingan kelompok dalam membangun 

konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di desa kemligi kec. 

wonotunggal kab. batang ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui konsep dirikeluarga penerima manfaat PKH di 

desa kemligi kecamatan wonotunggal kabupaten batang. 

2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan kelompok dalam 

membangun konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di desa 

kemligi kec. wonotunggal kab. batang. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep-

konsep, teori-teori serta praktek sosial terutama tentang ilmu 

pengetahuan Bimbingan Penyuluhan Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini memberikan data empiris bahwa konsep diri positif 

dapat dubangun melalui bimbingan kelompok dalam kegiatan  

Family Development Session (FDS) sehingga Pendamping Program 

Keluarga Harapan (PKH) dituntut untuk menguasai Materi dan 

Teknik dalam bimbingan baik secara teoritis maupun praktik. Selain 

itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi 

bagi guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

6 
 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Analisis Teori  

Konsep diri merupakan pandangan kita mengenai siapa diri kita 

dan itu hanya bisa  kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang 

lain kepada  kita, melalui komunikasi dengan orang lain kita belajar 

bukan saja mengenai siapa kita, namun juga bagaimana kita merasakan 

siapa kita.6 

Konsep diri dapat digambarkan sebagai sistem operasi yang 

menjalankan komputer mental yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir seseorang. Setelah ter-install,  konsep diri akan masuk ke 

pikiran bawah sadar dan akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran 

seseorang pada satu waktu. 7 

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan 

tingkah laku seseorang. Bagaimana seseorang memandang drinya akan 

bercermin dalam keseluruhan perilakunya. Artinya perilaku individu 

akan selaras dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Apabila 

individu memandang dirinya seseorang yang tidak mempunyai cukup 

kemampuan untuk melakukan suatu tugas, maka seluruh perilakunya 

akan menunjukkan ketidak mampuan tersebut. 8 

                                                           
6 Dedy Mulyana,  “Ilmu Komunikasi  Suatu Pengantar Remaja”, (Rosdakarya : Bandung, 

2001), hlm. 70 
7 Desminta, “Psikologi Perkembangan peserta didik: panduan orang tua dan guru dalam 

memahami psikologi anak usia SD, SMP, Dan SMA”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal 

164-169 
8 Djaali, “Psikologi Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 133 
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Konsep diri terbentuk melalui proses belajar yang berlangsung 

sejak masa pertumbuhan hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman, dan 

pola asuh orang tua turut memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pembentukan konsep diri seseorang.9 

Karakter merupakan gambaran tingkah laku yangmenonjol nilai 

benar-salah, baik-buruk, baik secara eksplisit, maupun implisit.Karakter 

secara lebih jelas mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behavior), motivasi (motivations), dan ketrampilan 

(skills).10Pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh konsep diri. 

Menurut Calhoun dan Acocella menyebutkan tiga dimensi utama 

konsep diri, yaitu : Dimensi pengetahuan, Dimensi pengharapan, dan 

Dimensi penilaian.11 

individu yang memiliki konsep diri positif adalah yang tahu betul 

siapa dirinya sehingga menerima segala kelebihan dan kekurangan, 

evaluasi terhadap dirinya menjadi lebih positif serta mampu merancang 

tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas.12 

Bimbingan kelompok merupakan salah salah satu bentuk usaha 

pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah. 

Suasana kelompok yaitu antarhubung dari semua orang yang terlibat 

                                                           
9Rosleny Marliani, “Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja”, (Bandung: Pustaka 

SETIA, 2016), hal. 156 
10 Ngainun Naimi, “Character Building”, (Jogjakarta: Az-Ruzz Media, 2012), hal. 55 
11 Desminta, “Psikologi Perkembangan peserta didik: panduan orang tua dan guru dalam 

memahami psikologi anak usia SD, SMP, Dan SMA”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 

166 
12 Jalaluddin Rakhmat,  “Psikologi Komunikasi”, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 105 
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dalam kelompok. Adanya kesempatan mengemukakan pendapat, 

tanggapan dan berbagai reaksi lainnya di dalam proses bimbingan.13 

Menurut Tohirin, secara umum layanan bimbingan kelompok 

bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususunya 

kemampuan berkmunikasi antar anggota. Secara khusus, layanan 

bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan 

perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang 

perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan 

kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.14 

Menurut Winkel dinamika kelompok yaitu interaksi dan 

kominikasi yang berlangsung antara anggota kelompok yang bekerja 

sama untuk memenuhi suatu kebutuhan yang dihayati bersama, untuk 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi bersama melalui penukaran 

pikiran dalam diskusi atau untuk merencanakan suatu aksi yang 

dilakukan bersama. 15 

Adapun aspek-aspek dinamika kelompok menurut Harinah 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi dalam kelompok  

                                                           
13Siti Hartinah, “Konsep Dasar Bimbingan Kelompok”, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hal. 12 
14Tohorin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah(Berbasis Integrasi)”, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 172 
15W.S. Winkel, “Bimbingan dan Konseling di Instutusi Pendidikan”, (Jakarta: Grasindo, 

1997),hal. 505 
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Dalam kemunikasi akan terjadi perpindahan ide atau gagasan yang 

diubah menjadi simbol oleh kemunikator kepada komunikan 

melalui media.  

2. Kekuatan di dalam kelompok  

Dalam interaksi antar anggota kelompok terdapat kekuatan atau 

pengaruh yang dapat membentuk kekompakan dalam kelompok. 

3. Kohesi kelompok  

Merupakan sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota kelompok 

untuk tetap menjadi anggota kelompok tersebut.16 

2. Penelitian yang relevan  

Untuk menghindari terjadinya penelitian yang berulang, maka 

penulis telah mengkaji beberapa hasil penelitian sebelumya yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis olehEvi Rahmawati dari Jurusan Pendidikan 

Non Formal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri Semarang 

(UNNES) pada tahun 2017 yang berjudul “Peran Pendamping Dalam 

Pemberdayaaan Masyarakat Miskin Melalui Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Kec.Semarang Tengah”.17Penelitian ini mengkaji 

tentang program keluarga harapan (PKH)  dengan focus pada peran 

pendamping. Penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif 

                                                           
16Sitti hartinah, “Konsep Dasar Bimbingan Kelompok”, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hal. 65 
17Evi Rahmawati, “Pendamping Dalam Pemberdayaaan Masyarakat Miskin Melalui 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kec. Semarang Tengah”, Skripsi, (Semarang: UNNES, 

2017), diakses pada selasa, 3 Oktober 2018 pukul 19.00 WIB  
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dan hasil dari penelitian ini peran pendamping mampu mensejahterakan 

peserta melalui program keluarga harapan (pkh). 

Skripsi yang ditulis olehAyu Tifani Kartika Putri dari Jurusan 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas 

Negri Surabaya (UNESA)  pada tahun 2016 yang berjudul 

“pemberdayaan masyarakat miskin melalui Pogram Keluarga Harapan 

(PKH) (Studi pada kegiatan Family Development Session (FDS) di 

Desa Manduro Manggunggajah, Kec. Ngono, Kab. Mojokerto)”.18 

Penelitian ini mengkaji tentang program keluarga harapan (pkh) dengan 

focus pada kegiatan family development session (fds) dengan tujuan 

dapat memperdayakan masyarakat miskin dan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.  

Skripsi yang ditulis olehChintia Octenta dari Jurusan Departemen 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sumatra Utara (USU) pada tahun 2016 yang berjudul 

“Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Peningkatan 

Pendidikan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) di Kec. Bebesen, 

Kab. Aceh Tengah.”.19Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan 

program keluarga harapan (pkh) dengan focus pada peningkatan 

pendidikan rumah tangga sangat miskin dengan tujuan agar pendidikan 

                                                           
18Ayu Tifani Kartika Putri, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program Keluarga 

Harapan Studi Pada Kegaiatan Family Devlopment Sessions Di Desa Manduro Manggunggajah, 

Kecamatan Ngoro, Kabupaten  Mojokerto”,Skripsi (Surabaya: UNESA, 2016) di akses pada 

Minggu, 5 Agustus 2018 pukul 10.00 WIB 
19Chintia Octenta, “Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Peningkatan 

Pendidikan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) di Kec. Bebesen, Kab. Aceh Tengah”, Skripsi, 

(Sumatra: USU, 2016), di akses pada Selasa, 18 Sept 2018 pukul 17.30 WIB 
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rumah tangga sangat miskin menjadi lebih baik sebelum adanya 

pelaksanaan program keluarga harapa (pkh) dan menggunakan metode 

kualitatif.  

Skripsi ini ditulis MumtazunNisa’ dari Jurusan Al-Akhwal Al-

Syakhsiyyah Fakultas Syariah Universitas Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada tahun 2017 yang berjudul “Peranan Program 

Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Menurut Peraturan Presiden Nomer 15 Tahun 2010 Tentang 

“Percepatan Penanggulangan Kemiskinan” (Studi Di Desa Bungur 

Kecamatan Kanor Kanupaten Bojonegoro)”.20Penelitian ini mengkaji 

tentang Program Keluarga Harapan (PKH) dengan focus pada  peranan 

PKH. Hasil dari penelitian ini Keluarga sakinah tidak lepas pada 

keharmonisan dan kerukunan.Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian yuridis empiris. 

Berdasarkan penelitian literatir-literatur diatas dapat diketahui 

bahwa penelitian tentang Program Keluarga Harapan maupun Famili 

Development Session (FDS) tidak sama dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Peneliti yang dilakukan berfokus pada konsep diri orang tua 

perserta Famili Development Session (FDS) yang ada dalam Program 

Keluarga Harapan (PKH).Tujuan dari peneliti untuk mendeskripsikan 

dan menjelaskan konsep diri penerima bantuan Program Keluarga 

                                                           
20Mumtazun Nisa’, “Peranan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Menurut Peraturan Presiden Nomer 15 Tahun 2010 Tentang “Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan” (Studi Di Desa Bungur Kecamatan Kanor Kanupaten Bojonegor”, 

Skripsi, (Malang: UMM, 2017), di akses pada Selasa, 16 Oktober 2018 pukul 18.30 WIB 
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Harapan (PKH) Melalui Kegiatan Family Development Session (FDS). 

Metode yang peneliti gunakan sama menggunakan analisis deskriptif 

dan pendekatan kualitatif.  

3. Karangka Berpikir 

Konsep diri adalah apa yang seseorang pikirkan dan dirasakan 

tentang dirinya sendiri. Konsep diri merupakan bagian inti dari 

pengalaman individu yang secara perlahan dibedakan dan 

disimbolisasikan sebagai bayangan tentang diri yang mengatakan “apa 

dan siapa aku sebenarnya” dan “apa yang sebenarnya harus saya 

perbuat”. 21 

Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan 

tingkah laku seseorang. Bagaimana seseorang memandang drinya akan 

bercermin dalam keseluruhan perilakunya. Artinya perilaku individu 

akan selaras dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Apabila 

individu memandang dirinya seseorang yang tidak mempunyai cukup 

kemampuan untuk melakukan suatu tugas, maka seluruh perilakunya 

akan menunjukkan ketidak mampuan tersebut. 22 

Konsep diri terbentuk melalui proses belajar yang berlangsung 

sejak masa pertumbuhan hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman, dan 

                                                           
21Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, “Teori-Teori Holistik (Organistik-Fenomenal)”, 

(Kanisius : Yogyakarta, 1993), hal. 134 
22 Djaali, “Psikologi Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 133 
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pola asuh orang tua turut memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pembentukan konsep diri seseorang.23 

Menurut Calhoun dan Acocella menyebutkan tiga dimensi utama 

konsep diri, yaitu : Dimensi pengetahuan, Dimensi pengharapan dan 

dimensi penilaian.  

Pertama Dimensi pengetahuan, Pengetahuan adalah apa yang 

individu ketahui tentang dirinya. Individu di dalam benaknya terdapat 

satu daftar yang menggambarkan dirinya, kelengkapan, atau 

kekurangan fisik, usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, 

agama, dan lain-lain. Pengetahuan tentang diri juga berasal dari 

kelompok sosial yang diidentifikasikan oleh individu trsebut. 

Kedua Dimensi pengharapan, Pada saat-saat tertentu, seseorang 

mempunyai suatu aspek pandangan tentang dirinya. Individu juga 

mempunyai satu aspek pandangan tentang kemungkinan dirinya 

menjadi apa di masa depan. Pendeknya, individu mempunyai harapan 

bagi dirinya sendiri untuk menjadi diri yang ideal. Diri yang ideal 

sangat berbeda pada masing-masing individu. 

Ketiga/terakhir Dimensi penilaian, dalam penilaian, individu 

berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya sendiri. Apakah 

bertentangan dengan (1) “siapakah saya”, pengharapan bagi inidividu, 

(2)”seharusnya saya menjadi apa”, standar bagi individu. Hasil 

penilaian tersebut disebut harga diri. Semakin tidak sesuai antara 

                                                           
23Rosleny Marliani, “Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja”, (Bandung: Pustaka 

SETIA, 2016), hal. 156 
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harapan dan standar diri, maka akan semakin rendah harga diri 

seseorang.24 

Menurut prayitno bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kegiatan kelompok 

saling berinteraksi. Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok 

saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, 

memberi saran dan sebagainya. Apa yang dibicarkan itu semuanya 

bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk 

peserta lainnya. 25 

Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-

sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari 

narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing) atau membahas 

secara bersama-sama pokok bahasan atau topik tertentu yang berguna 

untuk menunjang pemahaman individu maupun sebagai pelajar dan 

untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan dan tindakan 

tertentu. Layanan bimbingan kelompok dalam konseling kelompok ada 

satu hal yang paling pokok ialah dinamika interaksi sosial yang dapat 

berkembang dengan intensif dalam suasana kelompok, yang justru tidak 

dapat dijumpai dalam bimbingan perorangan. Melalui dinamika 

kelompok interaksi sosial yang terjadi diantara anggota kelompok, 

                                                           
24 Desminta, “Psikologi Perkembangan peserta didik: panduan orang tua dan guru dalam 

memahami psikologi anak usia SD, SMP, Dan SMA”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 

166 
25Lilis Satriah, Bimbingan dan Konseling Kelompok”, (Bandung: Pustaka Kasidah Cinta. 

2014), hal. 23 
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masalah yang dialam oleh masing-masing individu anggota kelompok 

dicoba untuk dientaskan.26 

Beberapa teknik khusus bimbingan kelompok yang dapat di 

terapka meliputi home room program, karyawisata atau field trip, 

diskusi kelompok, kelompok belajar, organisasi murid, sosiodrama, 

psikodrama, remidial teaching. Beberapa teknik tersebut dapat 

digunakan sesuai dengan keadaan yang ada karena masing-masig 

mempuanyai karakteristik yang berbeda. 

Salah satu teknik dalam bimbingan kelompok adalah diskusi 

keompok.Pelaksanaan diskusi kelompok meliputi tiga langkah, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 

1. Tahap Perencanaan. 

Tahap perencanaan, pemimpin kelompok melaksanakan 

lima macam hal yaitu: 

a. Merumuskan tujuan diskusi 

b. Menentukan jenis diskusi, apakah diskusi kelompok kecil 

atau diskusi panel 

c. Melihat pengalaman dan perkembangan siswa, apakah 

memerlukan pengarahan-pengarahan yang jelas, tugas 

sederhana dan waktu diskusi yang lebih pendek atau 

sebaliknya 

                                                           
26Sri Narti “Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam”, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), Hal. 17 
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d. Memperhitungkan waktu yang tersedia untuk kegiatan 

diskusi  

e. Mengemukakan hasil yang diharapkan dari diskusi, misalnya 

rangkuman, kesimpulan-kesimpulan atau pemecahan 

masalah.  

2. Tahap Pelaksanaan. 

Tahap pelaksanaan, pemimpin memberikan tugas yang harus 

dilaksankan atau menawarkan kepada anggota untuk menentukan 

tentang topik yang harus didiskusikan, waktu yang tersedia untuk 

mendiskusikan tugas dan memberi tahu cara melaporkan tugas, 

serta menunjuk pengamat diskusi apabila diperlukan. 

3. Tahap Penilaian. 

Tahap penilaian, pemimpin kelompok meminta pengamat 

melaporkan hasil pengamatannya, memberikan komentar 

mengenai proses diskusi dan membicarakannya dengan 

kelompok.27 

Proses bimbingan kelompok dengan teknik diskusi meliputi 

perencanaan yaitu pemimpin kelompok merencanakan bimbingan yang 

tepat setelah sebelumnya dilakukan pendataan, kemudian pelaksanaan 

pada tahap pelaksanaan pemimpin memberikan materi yang telah 

dipersiapkan sebelumnya dengan teknik diskusiserta langkah 

                                                           
27Sri Narti, “Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam”, (Yogyakarta: 

PUSTAKA PELAJAR, 2014), hal. 20-21 
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selanjutnya yaitu evaluasi atau penilaian sekaligus menindak lanjuti 

juka dibutuhkan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar1. 

Bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam membangun konsep 

diri keluarga penerima manfaat PKH di Desa Kemligi  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

dapat diamati. Adapun format yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif deskriptif.28 Pendekatan penelitian disini 

menggunakan pendekatan psikologis, dengan menggunakan pendekatan 

                                                           
28Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipt, 2002), hal 247 
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ini dapat diketahui segala kesadaran yang ada pada dirinya termasuk 

kelebihan dan kekurangan serta paham akan siapa diri kita dapat 

memahampi potensi serta dapat berubah perilakunya.  

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan ialah: 

a) Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumber pertama atau dengan kata lain data yang pengumpulannya 

dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung.29 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

pendamping PKH yang mengisi kegiatan Family Development 

Session (FDS) di Kec. Wonotunggal, Kab. Batang. 

b) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

kedua.30 Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 

Peserta penerima bantuan PKH dan buku-buku bimbingan dan 

penyuluhanislam, jurnal dan referensi lain yang terkait dengan 

permasalahan yang di bahas dalam penelitian. 

 

 

 

                                                           
29 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2013),  hal. 22. 
30 Eko Putro Widoyoko,Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2013), hal. 23. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

19 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.31 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode 

diantaranya : 

a. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.32Prosedur yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

melakukan pengamatan tentang keadaan, kegiatan FDS (Family 

Development Session) atau P2K2 (Pertemuan Peningkatan Kemampuan 

Keluarga) di Kec. Wonotunggal, Kab. Batang. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan dalam makna dalam satu objek tertentu.33Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan bukannya 

untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden.34Metode 

                                                           
31Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Alfabeta : 

Bandung,2008), hal. 224. 
32 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Meotodelogi Penelitian (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2013), hal. 70. 
33Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R D, (Alfabeta : Bandung,2008), 

hal. 231 
34 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi,Meotodelogi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2013), hal. 86. 
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wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi dari 

Pendamping (Fasilitator) dan Masyarakat penerima bantuan PKHdi 

Desa Kemligi, Kec. Wonotunggal, Kab. Batang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan atau karya sesorang tentang sesuatu 

yang sudah berlalu.35 Metode ini digunakan untuk memperoleh data-

data dokumen-dokumen yang berkaitan dengan profil, fasilitas, 

kegiatan, arsip data FDS (Family Development Session) atau P2K2 

(Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga) di Kec. Wonotunggal, 

Kab. Batang. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola.36Dalam menganalisis data penulis 

menggunakan Deskriptif Analisis mengambil masalah atau memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian 

dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 

untukdiambil kesimpulannya.37sebagaimana dikonsepkan oleh Milles 

                                                           
35A. Muri Yusuf, Metode Penelitian :Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta : Kencana, 2014), hal. 391. 
36 Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 249. 
37Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R D, (Alfabeta : Bandung,2009), 

hal. 29. 
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dan Huberman meliputi tiga langkah yaitu reduksi data, display atau 

sajian data dan verifikasi.38 

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Reduction /Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan begitu, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

jika diperlukan. 

2. Display data (penyajian data), dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori. Hal yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/verifikasi,  Langkah ke tiga dalam analisis 

data kualitatif menurut Miles and Hubermen adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.39 

 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R& D, (Alfabeta : 

Bandung,2008), hal.246 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R& D, (Alfabeta : 

Bandung,2008), hal.247-252 
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I. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, skripsi ini terdiri dari 5 bab, dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah landasan teori, yaitu berisi variabel yang diteliti yaitu 

konsep diri dan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi “Family 

Development Session (FDS)” 

Bab III adalah hasil penelitian. Pada bab ini berisi gambaran umum 

Program Keluarga Harapan (PKH), gambaran mengenai konsep diri 

KPM Desa Kemligi, dan implementasi bimbingan kelompok dalam 

kegiatan Family Development Session (FDS) untuk membangun konsep 

diri padakeluarga penerima manfaat PKH di Desa Kemligi, Kec. 

Wonotunggal, Kab. Batang. 

Bab IV adalah analisis konsep diri Keluarga Penerima Manfaat 

PKH di desa kemligi dan analisis implementasi bimbingan kelompok 

“FDS (Family Development Session)” dalam membangun konsep diri 

keluarag penerima manfaat PKH di Desa Kemligi, Kec. Wonotunggal, 

Kab. Batang. 

Bab V Penutup, yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil penelitian maupun 

uraian yang telah peneliti kemukakan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di Desa Kemligi 

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Berdasarkan data yang 

peneliti dapatkan melalui aspek-aspek konsep diri yang pertama 

Dimensi Pengetahuan bahwa dimensi pengetahuan keluarga penerima 

manfaat PKH di Desa Kemligi yang mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok dapat mengetahui siapa dirinya, dari mana asalnya, berapa 

umurnya sekaligus mengetahui sikap baik dan buruk yang ada pada 

dirinya. Yang kedua Dimensi harapan  bahwa konsep diri keluarga 

penerima manfaat PKH terhadap harapan untuk masa depannya bahwa 

harapan-harapan tersebut sangatlah baik untuk masa depannya dan 

bermanfaat ntuk diri sendiri dan orang lain. Yang terakhir Dimensi 

Penilaian bahwa keluarga penerima manfaat PKH di Desa Kemligi 

mampu dalam menilai dirinya sendiri tentang siapa dirinya dan 

menjadi apa di masa depannya melalui potensi yang mereka miliki  

2. Implementasi bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam 

membangun konsep diri keluarga penerima manfaat PKH di Desa 

Kemligi dalam tahap perencanaan, sebelum dilaksanakannya 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi pendamping melakukan 
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pendataan peserta, setelah itu pendamping membagi beberapa 

kelompok dalam satu kelompok ada 20-40 peserta/anggota. 

Selanjutnya pendamping menentukan kapan dan dimana  

dilaksanakannya bimbingan kelompok FDS. Pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi dilakukan satu bulan sekali dengan 

waktu dua jam. Tahap pelaksanaan, pendamping menyampaikan 

materi yang berbeda-beda diantaranya kesehatan, pendidikan, 

ekonomi, perlindungan anak, dan kesejahteraaan sosial. Dalam 

menyampaikan materi pendamping menggunakan teknik diskusi. 

Dalam teknik diskusi pendamping juga memberikan sesi tanya jawab 

agar peserta dapat aktif dan ikut serta. Dalam penyampaian materi 

pendamping menggunakan modul pendamping, buku pintar yang di 

berikan kepada keluarga penerima manfaat PKH, leptop, LCD, audio, 

fim edukasi brosur, poster, flipchart dll. Tahap Penilaian dimana 

pendamping mengadakan tindak lanjut dengan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang disampaikan 

oleh pendamping dan selanjutnya pendamping memberikan penilaian 

terhadap keluarga penerima manfaat PKH dengan menggunakan 

angket agar pendamping mengetahui seberapa jauh pengetahuan 

keluarga penerima manfaat PKH tentang materi-materi yang sudah 

disampaikan oleh pendamping PKH dan proses bimbingan kelompok.  
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B. Saran 

Saran pada penelitian ini akan ditujukan kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. KPM (Keluarga Penerima Manfaat) 

KPM diharapkan dapat terus berperilaku yang baik, positif dan 

mengembangkan potensi yang ada sehingga dapat mencapai 

harapan yang dinginkan. 

2. Masyarakat 

Masyarakat merupakan lingkungan terdekat dan menjadi factor 

utama dalam pembentukan konsep diri. Sehingga masyarakat 

diharapakan untuk saling menjaga, menghormati dan menerima 

latar belakang para KPM supaya KPM tidak merasa direndahkan.  

3. Pendamping PKH 

Pendamping PKH supaya untuk terus mengembangkan ketrampilan 

dalam penyampaian materi serta harus konsisten dan bersemangat 

untuk melakukan kegiatan FDS karena membimbing orang untuk 

berperilaku lebih positif Allah suka dan bagi siapa yang menuntun 

dalam kebajikan akan mendapatkan pahala.  

4. Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

salah satu sumber referensi dalam pengaplikasian ilmu yang selama 

ini di pelajari dalam jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
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